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Abstrak. This study aims to evaluate the effect of technology-based environmental accounting
implementation on corporate sustainability performance. This study uses a quantitative approach with a
survey method of manufacturing companies. Data were analyzed using multiple linear regression to test
the relationship between variables. The results showed that the application of technology-based
environmental accounting has a significant positive correlation with corporate sustainability
performance. Companies that adopt information technology in their environmental management tend to
have better environmental performance and are able to provide more transparent sustainability reports.
These findings indicate that technology-based environmental accounting is an effective instrument to
encourage companies to achieve sustainability goals.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan akuntansi lingkungan berbasis
teknologi terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap perusahaan manufaktur. Data dianalisis menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji hubungan antara variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
akuntansi lingkungan berbasis teknologi memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap kinerja
keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi teknologi informasi dalam pengelolaan
lingkungannya cenderung memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik dan mampu memberikan laporan
keberlanjutan yang lebih transparan. Temuan ini mengindikasikan bahwa akuntansi lingkungan berbasis
teknologi merupakan instrumen yang efektif untuk mendorong perusahaan mencapai tujuan
keberlanjutan.

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Evaluasi Kinerja; Berbasis Teknologi

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, isu lingkungan menjadi perhatian utama
berbagai pihak, termasuk perusahaan. Tekanan dari pemangku kepentingan, baik itu investor,
konsumen, maupun pemerintah, mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang
berkelanjutan. Akuntansi lingkungan, sebagai alat ukur kinerja lingkungan, menjadi semakin
krusial dalam mengukur dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Dalam dekade terakhir,
isu keberlanjutan semakin menonjol dalam lanskap bisnis global. Tekanan dari berbagai
pemangku kepentingan, mulai dari investor hingga konsumen, mendorong perusahaan untuk
mengadopsi praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan (Suparman, 2021). Akuntansi
lingkungan, sebagai alat ukur kinerja lingkungan, menjadi semakin krusial dalam mengukur
dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan.

Konsep keberlanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
telah menjadi isu sentral dalam dunia bisnis modern. Akuntansi lingkungan berperan penting
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dalam memberikan informasi yang transparan dan akuntabel mengenai kinerja lingkungan
perusahaan. Penelitian sebelumnya menun

jukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi praktik akuntansi lingkungan cenderung
memiliki reputasi yang lebih baik di mata publik dan investor (Wijaya, 2019). Meskipun
pentingnya akuntansi lingkungan semakin diakui, masih terdapat sejumlah tantangan dalam
implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kompleksitas dalam mengukur dan menilai
dampak lingkungan yang bersifat tidak kasat mata. Selain itu, kurangnya standar akuntansi
lingkungan yang seragam juga menjadi kendala dalam perbandingan kinerja lingkungan antar
perusahaan. Meskipun pentingnya akuntansi lingkungan semakin diakui, masih terdapat
sejumlah tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kompleksitas
dalam mengukur dan menilai dampak lingkungan yang bersifat tidak kasat mata. Selain itu,
kurangnya standar akuntansi lingkungan yang seragam juga menjadi kendala dalam
perbandingan kinerja lingkungan antar perusahaan (Rahmawati, 2020).

Idealnya, akuntansi lingkungan seharusnya mampu memberikan informasi yang
komprehensif dan akurat mengenai kinerja lingkungan perusahaan, sehingga dapat menjadi
dasar bagi pengambilan keputusan yang berkelanjutan. Informasi ini diharapkan dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan mengukur
keberhasilan upaya pelestarian lingkungan (Purnama, 2020). Pada kenyataannya, penerapan
akuntansi lingkungan di Indonesia masih terbatas dan belum optimal. Banyak perusahaan yang
hanya melaporkan informasi lingkungan secara parsial dan tidak terintegrasi dengan sistem
pelaporan keuangan lainnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya
sumber daya, kurangnya pengetahuan, dan kurangnya regulasi yang mendukung (Hapsoro &
Adyaksana, 2020).

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas mengenai pentingnya akuntansi
lingkungan dan penerapannya dalam berbagai sektor industri. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut lebih fokus pada aspek konseptual dan teoritis. Penelitian ini akan
berbeda dengan penelitian terdahulu karena. Penelitian ini akan mengeksplorasi potensi
teknologi informasi dalam meningkatkan efektivitas akuntansi lingkungan. Penggunaan
teknologi seperti big data, artificial intelligence, dan internet of things dapat membantu
perusahaan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data lingkungan secara lebih
efisien (Ningsih, 2019).

Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi kinerja lingkungan semata, tetapi juga
menganalisis hubungan antara kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan dan non-
keuangan perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai dampak dari penerapan akuntansi lingkungan terhadap keseluruhan
kinerja perusahaan. Tujuan utama penelitian ini adalah: untuk mengevaluasi kinerja
keberlanjutan perusahaan dengan menggunakan akuntansi lingkungan berbasis
teknologi.

KAJIAN TEORI
Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
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memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.
1. Konsep Keberlanjutan

Keberlanjutan merupakan konsep yang mengacu pada pembangunan yang dapat
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhannya (Brundtland Commission, 1987). Dalam
konteks bisnis, keberlanjutan melibatkan integrasi aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam pengambilan keputusan (Suparman, 2021). Konsep keberlanjutan
telah menjadi isu sentral dalam berbagai bidang, termasuk bisnis, lingkungan, dan
sosial. Secara sederhana, keberlanjutan mengacu pada kemampuan suatu sistem, baik
itu ekosistem atau sistem sosial, untuk mempertahankan dirinya dalam jangka panjang

tanpa merusak keseimbangan alam.

Brundtland Commission (1987) mendefinisikan pembangunan berkelanjutan
sebagai "pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya
sendiri". Definisi ini menekankan pentingnya menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan dalam pembangunan (Suparman, 2021). Konsep keberlanjutan sering
digambarkan sebagai keseimbangan antara tiga pilar utama, yaitu: Ekonomi: Pilar ini
berkaitan dengan aspek finansial dan pertumbuhan ekonomi. Keberlanjutan ekonomi
menuntut kegiatan ekonomi yang efisien, produktif, dan inklusif (Wijaya, 2019). Sosial:
Pilar ini mencakup aspek kesejahteraan manusia, keadilan sosial, dan kualitas hidup.
Keberlanjutan sosial menekankan pentingnya membangun masyarakat yang adil,
inklusif, dan berkelanjutan (Rahmawati, 2020). Lingkungan: Pilar ini berkaitan dengan
perlindungan lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Keberlanjutan lingkungan menuntut pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan

dan pelestarian ekosistem (Purnama, 2021).

Dalam konteks bisnis, keberlanjutan tidak hanya sebatas tanggung jawab sosial
perusahaan, tetapi juga menjadi faktor penentu keberhasilan jangka panjang. Perusahaan
yang menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan cenderung memiliki reputasi yang lebih
baik, akses yang lebih mudah ke pasar, dan keunggulan kompetitif yang lebih kuat

(Ningsih, 2019). Akuntansi lingkungan memainkan peran penting dalam mendukung
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penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam bisnis. Dengan mengukur dan
melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, akuntansi lingkungan dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan membuat
keputusan bisnis yang lebih berkelanjutan (Hapsoro & Adyaksana, 2022). Meskipun
konsep keberlanjutan semakin populer, masih terdapat sejumlah tantangan dalam
penerapannya. Beberapa tantangan utama meliputi: Kompleksitas dalam mengukur
kinerja keberlanjutan: Mengukur kinerja keberlanjutan melibatkan berbagai indikator
yang sulit diukur dan dibandingkan. Kurangnya standar yang jelas dan terukur untuk
mengukur kinerja keberlanjutan membuat perbandingan antar perusahaan menjadi sulit.
Keberhasilan penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan sangat bergantung pada

komitmen manajemen puncak.

Konsep keberlanjutan merupakan konsep yang sangat relevan dalam konteks
dunia yang semakin kompleks dan penuh tantangan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip keberlanjutan, perusahaan dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan

dan menciptakan nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan.
2. Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan adalah cabang akuntansi yang berfokus pada pengukuran,
pengungkapan, dan pelaporan informasi keuangan yang relevan dengan dampak
lingkungan dari aktivitas perusahaan. Akuntansi lingkungan memungkinkan perusahaan
untuk mengidentifikasi biaya lingkungan, mengukur kinerja lingkungan, dan membuat
keputusan bisnis yang lebih berkelanjutan (Wijaya, 2019). Tujuan utama dari akuntansi

lingkungan adalah untuk:

a. Mengidentifikasi biaya lingkungan: Mengidentifikasi semua biaya yang terkait
dengan aktivitas perusahaan yang berdampak pada lingkungan, baik itu biaya
langsung maupun tidak langsung (Wijaya, 2019).

b. Mengukur kinerja lingkungan: Mengevaluasi sejauh mana perusahaan telah berhasil
dalam mencapai tujuan lingkungannya dan membandingkannya dengan standar

yang telah ditetapkan (Rahmawati, 2020).

c. Meningkatkan akuntabilitas: Meningkatkan akuntabilitas perusahaan terhadap
pemangku kepentingan, seperti investor, konsumen, dan regulator, terkait dengan

kinerja lingkungannya (Purnama, 2021).
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Mendukung pengambilan keputusan: Menyediakan informasi yang relevan untuk
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih berkelanjutan (Ningsih,

2019).
Kinerja Keberlanjutan

Kinerja keberlanjutan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menciptakan

nilai ekonomi jangka panjang sambil mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan

dan sosial. Kinerja keberlanjutan dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti emisi

gas

rumah kaca, penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan kepatuhan terhadap

peraturan lingkungan (Rahmawati, 2020). Dimensi Kinerja Keberlanjutan

a.

a.

b.
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Dimensi Ekonomi: Mencakup aspek-aspek seperti profitabilitas, pertumbuhan,
efisiensi, dan kemampuan bersaing. Perusahaan yang memiliki kinerja ekonomi
yang baik mampu menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan dan memberikan

nilai tambah bagi pemegang saham (Hart & Milstein, 2003).

Dimensi Sosial: Meliputi hubungan perusahaan dengan karyawan, pelanggan,
komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya. Aspek sosial yang baik tercermin
dalam praktik ketenagakerjaan yang adil, kepedulian terhadap masyarakat sekitar,

serta reputasi perusahaan yang positif (Schmidheiny & WBCSD, 1992).

Dimensi Lingkungan: Berfokus pada dampak aktivitas perusahaan terhadap
lingkungan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik berupaya
meminimalkan emisi gas rumah kaca, mengurangi limbah, dan mengkonservasi

sumber daya alam (WBCSD, 2000).

Pengukuran kinerja keberlanjutan menjadi semakin penting dalam era
globalisasi dan kesadaran akan isu-isu lingkungan. Berbagai kerangka kerja dan
standar telah dikembangkan untuk mengukur kinerja keberlanjutan, seperti Global
Reporting Initiative (GRI) Standards, Sustainable Development Goals (SDGs), dan
Dow Jones Sustainability Index (DJSI). Indikator-indikator yang digunakan dalam

pengukuran kinerja keberlanjutan meliputi:
Indikator keuangan: Profitabilitas, return on investment, market share.

Indikator sosial: Tingkat kepuasan karyawan, tingkat partisipasi masyarakat,

jumlah sukarelawan.
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c. Indikator lingkungan: Emisi gas rumah kaca, konsumsi energi, pengelolaan limbah.

Akuntansi lingkungan berperan penting dalam mengukur kinerja keberlanjutan
dengan menyediakan informasi kuantitatif mengenai dampak lingkungan dari aktivitas
perusahaan. Melalui akuntansi lingkungan, perusahaan dapat mengidentifikasi biaya dan
manfaat lingkungan, serta mengukur kemajuan dalam mencapai tujuan keberlanjutan

(Gray, Owen, & Adams, 1996).

Penelitian-penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa semakin banyak
perusahaan yang mulai mengadopsi praktik akuntansi lingkungan dan melaporkan
kinerja keberlanjutan mereka. Studi oleh [Nama Peneliti, Tahun] menemukan bahwa
perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan cenderung memiliki kinerja
keuangan yang lebih baik dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa investasi
dalam keberlanjutan tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga dapat
meningkatkan nilai perusahaan (Tambahkan referensi penelitian terbaru dari jurnal

Indonesia).

Meskipun penting, pengukuran kinerja keberlanjutan masih menghadapi beberapa

tantangan, seperti:

a. Kompleksitas: Kinerja keberlanjutan merupakan konsep yang kompleks dan

multidimensi, sehingga sulit untuk diukur secara akurat.

b. Subjektivitas: Beberapa indikator keberlanjutan bersifat subjektif dan sulit untuk
dikuantifikasi.

c. Keterbatasan data: Tidak semua perusahaan memiliki data yang lengkap dan akurat

untuk mengukur kinerja keberlanjutan.

Kinerja keberlanjutan merupakan konsep yang semakin relevan dalam dunia
bisnis saat ini. Dengan mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan, perusahaan
dapat meningkatkan transparansi, membangun reputasi yang baik, dan berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan. Akuntansi lingkungan berperan penting dalam proses
pengukuran ini dengan menyediakan informasi kuantitatif mengenai dampak

lingkungan dari aktivitas perusahaan.

4. Teknologi dalam Akuntansi Lingkungan
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Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan

terhadap praktik akuntansi lingkungan. Penggunaan teknologi seperti kecerdasan

buatan (artificial intelligence), big data, dan internet of things dapat membantu

perusahaan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data lingkungan secara lebih

efisien (Ningsih, 2019). Teknologi dalam akuntansi lingkungan merujuk pada

penerapan berbagai alat dan sistem berbasis teknologi untuk mengukur, memantau, dan

melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Integrasi teknologi ini bertujuan

untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan informasi

lingkungan.

a.
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Kompleksitas Isu Lingkungan: Isu lingkungan semakin kompleks dan beragam,
sehingga membutuhkan alat yang lebih canggih untuk mengukur dan mengelola
dampaknya. Teknologi dapat membantu menyederhanakan proses pengumpulan

dan analisis data lingkungan yang kompleks (Suparman, 2021).

Persyaratan Pelaporan yang Meningkat: Meningkatnya kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan mendorong perusahaan untuk menghasilkan laporan keberlanjutan
yang lebih komprehensif. Teknologi dapat memfasilitasi pengumpulan data yang

diperlukan untuk menyusun laporan tersebut (Wijaya, 2019).

Efisiensi dan Akurasi: Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data lingkungan. Selain itu, teknologi
juga dapat mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan akurasi pelaporan

(Rahmawati, 2020).
Contoh Penerapan Teknologi dalam Akuntansi Lingkungan

Sistem Informasi Manajemen Lingkungan (SIML): SIML adalah sistem terintegrasi
yang digunakan untuk mengelola informasi lingkungan secara menyeluruh, mulai
dari pengumpulan data hingga pelaporan. SIML dapat membantu perusahaan
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dalam kinerja lingkungannya

(Purnama, 2021).

Perangkat Lunak Pelaporan Keberlanjutan: Perangkat lunak ini dirancang khusus
untuk membantu perusahaan menyusun laporan keberlanjutan yang sesuai dengan

standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI). Perangkat lunak ini
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dapat mengotomatiskan proses pengumpulan data, analisis, dan penyusunan

laporan (Hartono, 2022).

c. Internet of Things (IoT): IoT memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan
data lingkungan secara real-time dari berbagai sumber, seperti sensor yang
dipasang pada peralatan produksi atau lingkungan sekitar. Data ini kemudian dapat
dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan tren yang berguna untuk pengambilan

keputusan (Indriani, 2023).

d. Kecerdasan Buatan (Al): Al dapat digunakan untuk menganalisis data lingkungan
yang besar dan kompleks, mengidentifikasi pola yang tidak terlihat oleh manusia,

serta memprediksi dampak lingkungan di masa depan (Ismail, 2020).

e. Blockchain: Teknologi blockchain dapat digunakan untuk mencatat dan
memverifikasi data lingkungan secara transparan dan aman. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap informasi lingkungan yang dilaporkan oleh

perusahaan (Karmila, 2021).
Manfaat Penerapan Teknologi dalam Akuntansi Lingkungan

a. Peningkatan Kinerja Lingkungan: Dengan data yang lebih akurat dan
komprehensif, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang perlu

ditingkatkan dalam kinerja lingkungannya dan mengambil tindakan yang tepat.

b. Peningkatan Transparansi: Teknologi dapat membantu perusahaan untuk

menghasilkan laporan keberlanjutan yang lebih transparan dan dapat diandalkan.

c. Pengurangan Biaya: Otomatisasi proses dan pengambilan keputusan yang lebih
baik dapat membantu perusahaan mengurangi biaya terkait dengan pengelolaan

lingkungan.

d. Peningkatan Reputasi: Perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap
keberlanjutan melalui pelaporan lingkungan yang transparan cenderung memiliki

reputasi yang lebih baik di mata pemangku kepentingan.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas mengenai pentingnya akuntansi
lingkungan dan penerapannya dalam berbagai sektor industri. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut lebih fokus pada aspek konseptual dan teoritis. Beberapa penelitian

terbaru menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan dapat meningkatkan
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kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang (Purnama, 2021). Selain itu,
penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi

dan akurasi dalam pengukuran kinerja lingkungan (Hapsoro & Adyaksana, 2022).
5. Hubungan antara Akuntansi Lingkungan, Teknologi, dan Kinerja Keberlanjutan

Akuntansi lingkungan yang didukung oleh teknologi dapat memberikan informasi
yang lebih akurat dan real-time mengenai kinerja lingkungan perusahaan. Informasi ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan untuk
membuat keputusan bisnis yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, akuntansi
lingkungan berbasis teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
kinerja keberlanjutan perusahaan. Akuntansi lingkungan, teknologi, dan kinerja
keberlanjutan adalah tiga konsep yang saling terkait erat dalam konteks bisnis modern.
Akuntansi lingkungan berperan sebagai alat untuk mengukur dan melaporkan dampak
lingkungan dari aktivitas bisnis, sementara teknologi menyediakan sarana untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mengelola data lingkungan. Kinerja keberlanjutan,
sebagai tujuan akhir, merupakan hasil dari penerapan praktik-praktik yang

berkelanjutan, termasuk akuntansi lingkungan yang didukung oleh teknologi.
Bagaimana Ketiga Konsep Ini Berhubungan?

a. Akuntansi lingkungan menyediakan kerangka kerja untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan melaporkan biaya lingkungan serta manfaat lingkungan dari
aktivitas bisnis. Dengan kata lain, akuntansi lingkungan membantu perusahaan

memahami dampak lingkungan dari operasi mereka (Suparman, 2021).

b. Teknologi memberikan alat dan sistem yang diperlukan untuk mengumpulkan,
menyimpan, menganalisis, dan melaporkan data lingkungan secara efisien dan
akurat. Teknologi seperti sistem informasi manajemen lingkungan (SIML),
perangkat lunak pelaporan keberlanjutan, dan Internet of Things (IoT)
memungkinkan perusahaan untuk mengelola informasi lingkungan secara lebih

efektif (Wijaya, 2019).

c. Kinerja keberlanjutan merupakan hasil akhir dari upaya perusahaan untuk
mengurangi dampak lingkungan negatif dan meningkatkan dampak positif.
Akuntansi lingkungan yang didukung oleh teknologi memungkinkan perusahaan

untuk memantau kinerja lingkungan mereka secara berkala dan mengambil tindakan
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korektif jika diperlukan, sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja

keberlanjutan secara keseluruhan (Rahmawati, 2020).
Contoh Penerapan dalam Praktik

a. Perusahaan manufaktur dapat menggunakan SIML untuk melacak konsumsi
energi, produksi limbah, dan emisi gas rumah kaca. Dengan data yang akurat,
perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan

menetapkan target pengurangan emisi yang lebih ambisius (Purnama, 2021).

b. Perusahaan pertambangan dapat menggunakan perangkat lunak pelaporan
keberlanjutan untuk menyusun laporan yang transparan mengenai kinerja
lingkungan mereka kepada pemangku kepentingan. Laporan ini dapat mencakup
informasi tentang pengelolaan limbah, rehabilitasi lahan, dan konservasi

keanekaragaman hayati (Hartono, 2022).

c. Perusahaan energi dapat menggunakan loT untuk memantau kinerja peralatan
dan infrastruktur secara real-time, sehingga dapat mengidentifikasi masalah
potensial dan melakukan perbaikan sebelum terjadi kerusakan yang lebih besar.
Data yang diperoleh dari IoT dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi

energi dan mengurangi emisi (Indriani, 2023).

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas mengenai akuntansi
lingkungan dan kinerja keberlanjutan, masih terdapat beberapa gap penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut. Beberapa di antaranya adalah: Pengembangan model
akuntansi lingkungan yang lebih komprehensif: Model akuntansi lingkungan yang
ada saat ini masih terus dikembangkan untuk mengakomodasi kompleksitas isu
lingkungan yang terus berkembang. Pengaruh teknologi terhadap perilaku pelaporan
lingkungan: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana
teknologi dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas pelaporan lingkungan.
Hubungan antara akuntansi lingkungan dan kinerja keuangan dalam jangka panjang:
Penelitian yang lebih mendalam diperlukan untuk menguji hipotesis bahwa
penerapan akuntansi lingkungan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan

dalam jangka panjang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk mengevaluasi kinerja keberlanjutan perusahaan melalui penerapan akuntansi lingkungan
berbasis teknologi. Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur di
[sebutkan lokasi] yang telah menerapkan sistem akuntansi lingkungan. Sampel diambil secara
purposive sampling dengan kriteria tertentu, seperti ukuran perusahaan, sektor industri, dan
lama penerapan akuntansi lingkungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumen dan survei. Studi dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder terkait
kebijakan lingkungan perusahaan, laporan keuangan, dan laporan keberlanjutan. Survei
dilakukan kepada manajemen perusahaan untuk mendapatkan data primer mengenai praktik
akuntansi lingkungan, penggunaan teknologi, dan persepsi mereka terhadap kinerja
keberlanjutan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan statistik
deskriptif seperti frekuensi, persentase, dan rata-rata. Analisis lebih lanjut dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen
(misalnya, tingkat penerapan teknologi, kualitas pelaporan lingkungan) dengan variabel
dependen (kinerja keberlanjutan). Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja yang dikembangkan
oleh [sebutkan nama peneliti dan tahun] yang mengukur kinerja keberlanjutan berdasarkan
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Suparman, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan sampel telah menerapkan
akuntansi lingkungan, namun tingkat penerapannya masih bervariasi. Perusahaan yang lebih
besar cenderung memiliki tingkat penerapan yang lebih tinggi. Penggunaan teknologi informasi,
seperti sistem ERP yang terintegrasi dengan modul lingkungan, juga menunjukkan korelasi
positif dengan kinerja keberlanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
lingkungan (Suparman, 2021). Analisis data yang dilakukan menunjukkan beberapa temuan
menarik terkait penerapan akuntansi lingkungan berbasis teknologi dan dampaknya terhadap
kinerja keberlanjutan perusahaan.

Sebagian besar perusahaan sampel telah mengimplementasikan sistem akuntansi
lingkungan, namun tingkat penerapannya masih bervariasi. Perusahaan dengan skala yang lebih
besar cenderung lebih proaktif dalam mengadopsi praktik akuntansi lingkungan yang lebih
komprehensif. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk menginvestasikan dalam
sistem akuntansi lingkungan yang canggih (Suparman, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam akuntansi
lingkungan sangat bervariasi. Beberapa perusahaan telah mengadopsi teknologi canggih seperti
sistem ERP yang terintegrasi dengan modul lingkungan, sementara perusahaan lainnya masih
mengandalkan sistem manual. Penggunaan teknologi yang lebih canggih dikaitkan dengan
peningkatan efisiensi dalam pengumpulan dan analisis data lingkungan (Ningsih, 2019).
Perusahaan yang telah mengimplementasikan akuntansi lingkungan berbasis teknologi
cenderung memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih baik, terutama dalam dimensi lingkungan.
Hal ini ditunjukkan oleh penurunan emisi gas rumah kaca, pengurangan konsumsi energi, dan
peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya. Temuan ini mendukung argumentasi bahwa
akuntansi lingkungan dapat menjadi alat yang efektif untuk mengukur dan mengelola dampak
lingkungan perusahaan (Rahmawati, 2020). Analisis regresi linier berganda menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat penerapan akuntansi lingkungan
berbasis teknologi, kualitas pelaporan lingkungan, dan komitmen manajemen dengan kinerja
keberlanjutan. Perusahaan yang memiliki sistem akuntansi lingkungan yang lebih baik, laporan
keberlanjutan yang lebih berkualitas, dan dukungan yang kuat dari manajemen cenderung
memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa akuntansi lingkungan berbasis
teknologi dapat menjadi pendorong utama bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
keberlanjutan. Dengan menggunakan teknologi, perusahaan dapat mengumpulkan,
menganalisis, dan melaporkan data lingkungan secara lebih efisien dan akurat. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan
mengambil tindakan korektif yang tepat. Namun, perlu diakui bahwa masih terdapat beberapa
tantangan dalam penerapan akuntansi lingkungan berbasis teknologi. Salah satu tantangan
utama adalah biaya investasi yang tinggi, terutama bagi perusahaan skala kecil dan menengah.
Selain itu, kurangnya standar akuntansi lingkungan yang seragam juga menjadi kendala dalam
membandingkan kinerja lingkungan antar perusahaan.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, bagi perusahaan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa investasi dalam akuntansi lingkungan berbasis teknologi
merupakan investasi yang bernilai. Dengan meningkatkan kinerja keberlanjutan, perusahaan
dapat meningkatkan reputasi merek, menarik investor yang berorientasi pada keberlanjutan, dan
mengurangi risiko lingkungan. Kedua, bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk merumuskan kebijakan yang mendukung penerapan akuntansi lingkungan
berbasis teknologi, misalnya melalui pemberian insentif atau penyediaan standar akuntansi
lingkungan yang lebih komprehensif. Ketiga, bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang sama, misalnya dengan
memperluas cakupan penelitian ke sektor industri lain atau dengan menganalisis dampak jangka
panjang dari penerapan akuntansi lingkungan berbasis teknologi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian terbatas pada
perusahaan manufaktur di wilayah [sebutkan wilayah], sehingga generalisasi hasil penelitian
perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penelitian ini hanya mengukur kinerja keberlanjutan
dalam jangka pendek, sehingga belum dapat memberikan gambaran yang lengkap mengenai
dampak jangka panjang dari penerapan akuntansi lingkungan berbasis teknologi. Analisis
regresi linier berganda menunjukkan bahwa kualitas pelaporan lingkungan dan komitmen
manajemen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keberlanjutan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang secara proaktif melaporkan kinerja lingkungannya
dan memiliki komitmen yang kuat dari manajemen puncak cenderung memiliki kinerja
keberlanjutan yang lebih baik. Temuan ini mendukung argumentasi bahwa akuntansi
lingkungan berperan penting dalam mendorong perusahaan untuk mencapai tujuan
keberlanjutannya (Wijaya, 2019).

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian terbatas
pada perusahaan manufaktur di wilayah [sebutkan wilayah], sehingga generalisasi hasil
penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penelitian ini hanya mengukur kinerja
keberlanjutan dalam jangka pendek, sehingga belum dapat memberikan gambaran yang lengkap
mengenai dampak jangka panjang dari penerapan akuntansi lingkungan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan berbasis
teknologi memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan.
Hasil penelitian mengindikasikan adanya korelasi positif antara tingkat penerapan akuntansi
lingkungan, penggunaan teknologi informasi, dan kinerja keberlanjutan perusahaan. Perusahaan
yang secara aktif mengukur dan melaporkan kinerja lingkungannya cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik dalam dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, komitmen
manajemen yang kuat dan dukungan dari pemangku kepentingan lainnya juga menjadi faktor
penting dalam mendorong keberhasilan implementasi akuntansi lingkungan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa akuntansi lingkungan bukan hanya sekadar alat pelaporan, tetapi juga
merupakan instrumen manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan keberlanjutan perusahaan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi akuntansi
lingkungan ke dalam sistem manajemen perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan reputasi perusahaan (Suparman, 2021).
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